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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab di 

atas, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Taskhir dalam terminologi Al-Qur‟an dijelaskan  dalam 

dua bentuk. Yang pertama dalam bentuk kata kerja 

lampau/fi’il madhi (sakhkhara, sakhkharna, sakhkharna, 

sakhkharnaha, sakhkharaha) dan yang ke dua dalam 

bentuk isim maf’ul (al-musakhkhar, musakhkharat). 

Ketika disandarkan pada ayat Al-Qur‟an fi’il madhi 

sakhkhara diartikan sebagai penegas kata khalaqa yang 

mengandung makna Allah telah menciptakan dan Allah 

pula yang telah menundukkan. Sedangkan pada isim 

maf’ul Musakhkhar diartikan sebagai sesuatu yang telah 

wujud dan dikendalikan oleh Allah atau bisa diartikan 

sebagai objek penundukan yaitu alam. 

2. Pandangan dari para mufassir mengenai taskhir, menurut 

Ibnu Katsir, M. Quraish Shihab, dan Buya Hamka 

ternyata ada perbedaan pandangan. Taskhir dalam 

pandangan Ibnu Katsir diartikan sebagai segala sesuatu 

yang ditundukkan untuk dapat memberi manfaat bagi 

kehidupan manusia, sedangkan dalam pandangan M. 

Quraish Shihab diartikan sebagai penundukkan segala 

sesuatu untuk memudahkan manusia dalam pemanfaatan 

serta penggunaannya dan Buya Hamka berpendapat lain 

yangmana taskhir diartikan sebagai penundukkan yang 

mulanya tidak mau tunduk. Dari ketiga perbedaan 

tersebut pada intinya apa yang ada di bumi dan yang ada 

dilangit semuanya diatur oleh Allah untuk 

keberlangsungan hidup manusia 

 

B. Saran  

Dari uraian dan analisis dalam skripsi berjudul " 

Taskhir Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Ayat-Ayat 

Penciptaan Langit dan Bumi)" penelitian ini diakui memiliki 

keterbatasan dan bukan merupakan penelitian yang bersifat 

definitif. Oleh karena itu, penulis memberikan ruang bagi 
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peneliti lain untuk melanjutkan penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan atau tema yang berbeda, serta 

mengeksplorasi ayat-ayat lain yang terkait dengan Taskhir 

Dalam Al-Qur’an. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat kesenjangan 

dalam penelitian ini, baik dari segi data maupun aspek lainnya. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari para pembaca skripsi ini. Hal ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan terhadap pemahaman Taskhir Dalam Al-Qur‟an 
 


